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Abstrak: Peningkatan personal branding menjadi salah satu aspek penting dalam 
mempersiapkan siswa SMK untuk memasuki dunia kerja yang kompetitif. Salah satu cara 
efektif untuk meningkatkan personal branding adalah melalui pembuatan Curriculum Vitae 
(CV) yang menarik dan profesional. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa SMK dalam membuat CV berbahasa Inggris 
menggunakan aplikasi desain grafis Canva. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan 
keterampilan praktis dalam menciptakan CV yang mencerminkan kompetensi dan 
kepribadian siswa secara optimal, serta dapat meningkatkan daya tarik mereka di mata 
perusahaan atau lembaga pendidikan tinggi. Metode yang digunakan adalah pelatihan 
langsung dengan pendekatan berbasis teknologi, di mana siswa dilibatkan dalam setiap 
tahap pembuatan CV, mulai dari pengumpulan data pribadi hingga desain akhir. Hasil yang 
diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kualitas CV yang dibuat oleh siswa, yang 
pada gilirannya dapat memperkuat personal branding mereka dan membuka peluang lebih 
besar dalam dunia profesional. Kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan 
pengalaman berharga dalam menggunakan alat desain digital, serta meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris siswa dalam konteks profesional. 
 

Kata Kunci: personal branding, siswa SMK, Curriculum Vitae, bahasa Inggris, Canva 
 
Abstract: Improving personal branding is one of the important aspects in preparing 
vocational students to enter the competitive world of work. One effective way to improve 
personal branding is through creating an attractive and professional Curriculum Vitae (CV). 
This community service aims to improve the ability of vocational students to create an 
English CV using the Canva graphic design application. This activity is designed to provide 
practical skills in creating CVs that reflect students' competencies and personalities 
optimally, and can increase their attractiveness in the eyes of companies or higher 
education institutions. The method used is hands-on training with a technology-based 
approach, where students are involved in every stage of CV creation, from personal data 
collection to final design. The expected outcome of this activity is an increase in the quality 
of CVs created by students, which in turn can strengthen their personal branding and open 
up greater opportunities in the professional world. This activity is also expected to provide 
valuable experience in using digital design tools, as well as improve students' English 
language skills in a professional context. 
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Pendahuluan 
Di era globalisasi yang berkembang pesat seperti saat ini, dunia kerja semakin kompetitif 

dan menuntut para pencari kerja untuk memiliki keterampilan yang tidak hanya terbatas pada 

aspek teknis, tetapi juga pada kemampuan untuk mempresentasikan diri secara profesional dan 

efektif. Salah satu elemen utama yang menentukan kesuksesan dalam memasuki dunia kerja 

adalah Curriculum Vitae (CV) atau sering disebut sebagai daftar riwayat hidup(Tuanaya et al., 

2024). CV merupakan alat komunikasi pertama yang digunakan oleh pelamar kerja untuk 

memperkenalkan diri mereka kepada calon pemberi kerja. Dalam konteks ini, pembuatan CV 

yang baik dan benar sangat penting untuk meningkatkan peluang seseorang dalam 

mendapatkan pekerjaan yang diinginkan, khususnya bagi para siswa-siswi Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) yang sedang mempersiapkan diri memasuki dunia profesional. 

SMK PUSPONEGORO memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan 

generasi muda untuk memasuki dunia kerja. Lulusan SMK PUSPONEGORO diharapkan tidak 

hanya menguasai keterampilan teknis sesuai dengan bidang keahlian masing-masing, tetapi 

juga memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja 

yang semakin dinamis. Salah satu faktor yang sangat penting dalam hal ini adalah kemampuan 

untuk mengkomunikasikan potensi diri secara efektif melalui pembuatan CV yang menarik dan 

profesional. Dengan CV yang tepat, siswa-siswi SMK PUSPONEGORO dapat menampilkan 

keahlian dan pengalaman mereka secara jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh pihak 

perusahaan atau calon pemberi kerja. 

Namun, tidak sedikit siswa SMK PUSPONEGORO yang belum sepenuhnya memahami 

bagaimana cara menyusun CV yang baik, terutama dalam bahasa Inggris. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri mengingat bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang sering 

digunakan dalam dunia kerja, terutama untuk perusahaan-perusahaan yang berskala global. 

Banyak perusahaan besar, baik di dalam negeri maupun luar negeri, yang mensyaratkan 

penggunaan bahasa Inggris dalam proses rekrutmen dan seleksi calon karyawan (Wikaningtyas 

et al., 2024). Oleh karena itu, kemampuan untuk membuat CV dalam bahasa Inggris dengan 

struktur yang tepat dan bahasa yang profesional menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan 

bagi siswa SMK PUSPONEGORO untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja. 

Pelatihan pembuatan CV berbahasa Inggris untuk siswa-siswi SMK PUSPONEGORO ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menyusun 

CV yang sesuai dengan standar internasional. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk 

membantu para peserta meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka, khususnya 

dalam konteks dunia kerja. Dengan mengikuti pelatihan ini, diharapkan siswa-siswi SMK 

PUSPONEGORO dapat memahami cara-cara menyusun CV yang tidak hanya menarik, tetapi 

juga mencerminkan kompetensi, pengalaman, dan kualitas pribadi mereka secara maksimal. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh peserta pelatihan antara lain: 

1. Meningkatkan Kemampuan dalam Menyusun CV 

   Peserta akan diajarkan teknik dan langkah-langkah dalam menyusun CV yang efektif 

dan sesuai dengan standar internasional, baik dari segi format, isi, maupun gaya bahasa. 

Mereka akan memahami bagian-bagian penting dalam CV, seperti data pribadi, pendidikan, 

pengalaman kerja, keterampilan, dan lainnya(Wikaningtyas et al., 2024). Selain itu, mereka juga 

akan diajarkan cara menyusun CV yang singkat, padat, dan informatif sehingga dapat menarik 

perhatian perekrut. 

2. Memahami Konsep Personal Branding 

   Personal branding merupakan cara individu memasarkan dirinya di dunia profesional(Al 

Farabi & Febrianita, 2023). Dalam pelatihan ini, peserta akan diberikan pemahaman tentang 

pentingnya personal branding dalam dunia kerja dan bagaimana cara mengintegrasikannya ke 
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dalam CV mereka. Dengan personal branding yang kuat, siswa-siswi SMK PUSPONEGORO 

dapat meningkatkan daya tarik mereka di mata perekrut dan perusahaan. 

3. Meningkatkan Keterampilan Bahasa Inggris  

   Mengingat pentingnya kemampuan berbahasa Inggris dalam dunia kerja global, 

pelatihan ini juga memberikan fokus pada peningkatan keterampilan bahasa Inggris peserta, 

khususnya dalam konteks penulisan CV dan komunikasi profesional(Ayuningtyas, 2021). 

Penggunaan bahasa Inggris yang baik dan benar dalam CV dapat membuka peluang yang lebih 

luas bagi siswa SMK PUSPONEGORO dalam mendapatkan pekerjaan, baik di perusahaan 

nasional maupun multinasional. 

4. Menumbuhkan Kepercayaan Diri 

   Salah satu tantangan terbesar bagi banyak siswa SMK PUSPONEGORO adalah 

kurangnya kepercayaan diri dalam menghadapi dunia kerja. Melalui pelatihan pembuatan CV 

ini, siswa-siswi SMK PUSPONEGORO akan merasa lebih siap dan percaya diri saat melamar 

pekerjaan. Dengan CV yang terstruktur dengan baik dan bahasa yang tepat, mereka akan 

merasa lebih siap menghadapi seleksi dan wawancara kerja. 

Keterampilan dalam membuat CV yang baik sangat penting dalam dunia kerja karena CV 

adalah salah satu faktor utama yang dipertimbangkan oleh perusahaan saat melakukan seleksi 

awal calon karyawan. CV yang disusun dengan baik dapat membantu seseorang menonjol di 

antara pelamar lainnya dan meningkatkan peluang untuk dipanggil wawancara(Wikaningtyas et 

al., 2024). Selain itu, CV yang profesional dan terstruktur dengan baik mencerminkan bahwa 

seseorang memiliki keterampilan komunikasi yang baik, perhatian terhadap detail, dan kesiapan 

untuk menghadapi tuntutan dunia kerja. 

Bagi siswa SMK PUSPONEGORO, yang mayoritas merupakan generasi muda yang baru 

memulai perjalanan karier, memiliki CV yang kuat dan dapat mempresentasikan potensi mereka 

secara efektif adalah langkah pertama yang sangat penting. CV yang baik bukan hanya 

menunjukkan kualifikasi akademik dan pengalaman kerja, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai 

dan kepribadian yang dimiliki oleh si pemilik CV. Oleh karena itu, melalui pelatihan ini, siswa-

siswi SMK PUSPONEGORO akan mendapatkan bekal yang cukup untuk memasuki dunia kerja 

dengan lebih percaya diri dan siap bersaing. 

Melalui kegiatan pelatihan pembuatan CV berbahasa Inggris ini, diharapkan para siswa-

siswi SMK PUSPONEGORO dapat memahami betul pentingnya memiliki CV yang profesional 

dan efektif sebagai bagian dari personal branding mereka. Pelatihan ini tidak hanya 

memberikan keterampilan teknis dalam menyusun CV, tetapi juga menanamkan pemahaman 

tentang bagaimana mengoptimalkan potensi diri untuk menghadapi dunia kerja yang semakin 

kompetitif. Dengan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan ini, diharapkan siswa-siswi SMK 

PUSPONEGORO dapat lebih siap untuk memasuki dunia kerja dan meraih kesuksesan dalam 

karier mereka di masa depan. 

 

Metode 

Pelatihan pembuatan CV berbahasa Inggris ini dirancang dengan pendekatan yang 

sistematis dan mudah dipahami oleh peserta. Materi yang akan disampaikan meliputi: 

1. Pengantar CV dan Personal Branding   

   Pada sesi ini, peserta akan diberikan pemahaman dasar mengenai apa itu CV, tujuan 

pembuatan CV, serta konsep personal branding. Mereka akan belajar bagaimana CV bukan 

hanya sekadar daftar riwayat hidup, tetapi juga merupakan alat untuk memasarkan diri dan 

menampilkan keahlian serta potensi yang dimiliki. 

2. Bagian-Bagian Penting dalam CV  

   Peserta akan mempelajari elemen-elemen yang harus ada dalam CV, seperti informasi 



 

1601 
 

pribadi, pendidikan, pengalaman kerja, keterampilan, prestasi, dan referensi. Mereka juga akan 

diperkenalkan dengan format CV yang berbeda-beda, termasuk format kronologis, fungsional, 

dan kombinasi. 

3. Menulis CV dalam Bahasa Inggris yang Tepat dan Profesional  

   Pada sesi ini, peserta akan diberi latihan langsung dalam menyusun CV menggunakan 

bahasa Inggris. Mereka akan diajarkan cara memilih kata yang tepat, menyusun kalimat yang 

jelas, serta menghindari kesalahan-kesalahan umum dalam penulisan CV. Selain itu, mereka 

juga akan diberi contoh CV yang baik dan profesional, serta bagaimana cara menyesuaikannya 

dengan latar belakang dan keahlian yang dimiliki. 

4. Mengoptimalkan CV untuk Pekerjaan yang Diinginkan 

   Dalam bagian ini, peserta akan belajar bagaimana menyesuaikan CV mereka dengan 

jenis pekerjaan yang diinginkan. Mereka akan memahami pentingnya menonjolkan 

keterampilan dan pengalaman yang relevan dengan posisi yang dilamar, serta cara menyusun 

CV yang dapat menarik perhatian perekrut. 

5. Simulasi dan Evaluasi  

   Setelah materi disampaikan, peserta akan diberi kesempatan untuk membuat CV 

mereka sendiri berdasarkan pengetahuan yang telah didapatkan(Bayu et al., 2022, p. 3). Dalam 

sesi ini, peserta akan melakukan presentasi singkat tentang CV yang telah mereka buat dan 

mendapatkan umpan balik dari fasilitator serta peserta lain. Hal ini bertujuan untuk mengasah 

keterampilan mereka dalam membuat CV yang lebih baik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan pembuatan Curriculum Vitae (CV) berbahasa Inggris yang dilaksanakan untuk 

siswa-siswi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK PUSPONEGORO) bertujuan untuk membekali 

peserta dengan keterampilan penting dalam menyusun CV yang efektif, profesional, dan sesuai 

dengan standar internasional. Dengan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya 

personal branding dan kemampuan berbahasa Inggris yang baik, siswa-siswi SMK 

PUSPONEGORO diharapkan dapat meningkatkan daya saing mereka di dunia kerja yang 

semakin kompetitif. Setelah pelaksanaan pelatihan, terdapat berbagai hasil yang tercapai baik 

dari segi keterampilan teknis maupun perubahan dalam mindset peserta terhadap dunia kerja 

dan pentingnya peran personal branding. 

Salah satu hasil utama dari pelatihan ini adalah peningkatan kemampuan peserta dalam 

menyusun CV yang efektif dan profesional. Sebelum pelatihan, banyak siswa-siswi SMK 

PUSPONEGORO yang belum memahami dengan jelas struktur dan format CV yang sesuai 

dengan standar internasional. Sebagian besar peserta mungkin hanya mengandalkan CV 

sederhana yang tidak memanfaatkan potensi penuh dari pengalaman dan keterampilan yang 

dimiliki. Namun, setelah mengikuti pelatihan, peserta kini mampu membuat CV yang terstruktur 

dengan baik, mencakup bagian-bagian penting seperti informasi pribadi, pendidikan, 

pengalaman kerja, keterampilan, serta pencapaian yang relevan. 

Selain itu, pelatihan ini juga mengajarkan peserta cara memilih format CV yang sesuai 

dengan jenis pekerjaan yang diinginkan. Mereka diberikan pemahaman tentang perbedaan 

antara CV kronologis, fungsional, dan kombinasi, serta kapan sebaiknya menggunakan masing-

masing format tersebut(Mardiani et al., 2024). Dengan demikian, peserta dapat menyesuaikan 

CV mereka agar lebih relevan dengan pekerjaan yang dilamar, sehingga meningkatkan peluang 

untuk dipanggil wawancara. 

Salah satu tujuan penting dalam pelatihan ini adalah meningkatkan keterampilan 

bahasa Inggris peserta, khususnya dalam konteks penulisan CV dan komunikasi profesional. 

Sebagian besar siswa SMK PUSPONEGORO mungkin merasa kurang percaya diri atau belum 
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cukup mahir dalam berbahasa Inggris, apalagi dalam membuat dokumen profesional seperti 

CV. Namun, melalui sesi pelatihan yang fokus pada penulisan CV dalam bahasa Inggris, 

peserta mulai memahami penggunaan kata-kata yang tepat, struktur kalimat yang jelas, serta 

istilah-istilah yang biasa digunakan dalam dunia kerja. 

Peserta diberikan latihan-latihan menulis CV dalam bahasa Inggris dengan 

menggunakan kosakata yang relevan untuk dunia kerja, serta gaya bahasa yang formal dan 

profesional(Tuanaya et al., 2024). Selain itu, mereka juga diberikan contoh-contoh CV yang 

baik, yang mengintegrasikan elemen-elemen penting seperti ringkasan profil (summary), 

keterampilan teknis, dan pengalaman kerja. Dengan adanya latihan langsung, siswa-siswi SMK 

PUSPONEGORO semakin percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan kualifikasi dan kemampuan mereka kepada perusahaan atau calon 

pemberi kerja. 

Personal branding merupakan konsep penting dalam dunia kerja, yang mengacu pada 

cara seseorang membangun citra diri dan memasarkan keahlian serta karakteristik positifnya 

kepada publik(Al Farabi & Febrianita, 2023). Pelatihan ini memberikan pemahaman yang lebih 

dalam mengenai konsep personal branding kepada peserta. Mereka diajarkan bahwa CV bukan 

hanya sekadar daftar riwayat hidup, tetapi juga merupakan alat untuk mempresentasikan siapa 

mereka sebenarnya—kompetensi, pengalaman, serta nilai-nilai yang mereka bawa. 

Sebagai bagian dari materi pelatihan, peserta diberi wawasan tentang bagaimana 

membangun personal branding yang kuat, baik melalui elemen-elemen yang terdapat dalam 

CV maupun cara mereka berkomunikasi dalam situasi wawancara kerja(Wikaningtyas et al., 

2024). Para siswa belajar untuk tidak hanya menonjolkan keterampilan teknis, tetapi juga 

menampilkan kepribadian dan kualitas pribadi yang membuat mereka berbeda dan lebih unggul 

dibandingkan pelamar lainnya. Dengan memahami pentingnya personal branding, siswa-siswi 

SMK PUSPONEGORO mulai menyadari bahwa cara mereka menyusun dan menyajikan CV 

mereka dapat mempengaruhi cara perekrut melihat mereka sebagai calon karyawan. 

Pelatihan ini juga memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kepercayaan 

diri peserta. Banyak siswa SMK PUSPONEGORO yang merasa ragu atau kurang siap untuk 

memasuki dunia kerja, terutama karena mereka merasa belum memiliki pengalaman yang 

cukup atau kemampuan untuk bersaing dengan pelamar lainnya. Namun, setelah melalui 

pelatihan pembuatan CV, mereka merasa lebih siap untuk menghadapi proses seleksi kerja. 

Mereka memiliki CV yang lebih terstruktur dan profesional yang dapat meningkatkan peluang 

mereka untuk dipanggil wawancara. 
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Gambar 1 Pre-Test & Post-Test 

Salah satu perubahan yang terlihat adalah bagaimana siswa-siswi SMK 

PUSPONEGORO kini lebih percaya diri dalam menyusun CV mereka tanpa merasa takut 

membuat kesalahan atau tidak memenuhi standar yang diharapkan. Selain itu, mereka juga 

lebih percaya diri dalam menyampaikan pengalaman dan keterampilan mereka dengan cara 

yang lebih terorganisir dan mudah dipahami, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 

Inggris. Kepercayaan diri ini sangat penting, mengingat bahwa banyak perekrut memperhatikan 

sikap percaya diri dan kemampuan berkomunikasi dalam memilih calon karyawan. 

 
Gambar 2 Hasil Pre-Test & Post-Test 
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Pelatihan ini juga berhasil memberikan pemahaman kepada peserta mengenai 

pentingnya menyesuaikan CV dengan jenis pekerjaan yang dilamar. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar siswa SMK PUSPONEGORO mungkin tidak terlalu memperhatikan bagaimana 

menyesuaikan CV mereka dengan posisi pekerjaan yang diinginkan. Namun, setelah diberikan 

materi mengenai cara menyesuaikan CV dengan pekerjaan yang dilamar, peserta menjadi lebih 

cermat dalam memilih elemen-elemen yang perlu ditekankan dalam CV mereka, tergantung 

pada posisi yang diinginkan. 

Misalnya, bagi siswa SMK PUSPONEGORO yang memiliki keterampilan di bidang 

teknologi informasi, mereka belajar bagaimana menonjolkan keterampilan teknis dan 

pengalaman kerja di bidang teknologi dalam CV mereka. Sebaliknya, bagi siswa SMK 

PUSPONEGORO yang ingin melamar pekerjaan di bidang pemasaran, mereka diberi pelatihan 

untuk menonjolkan kemampuan komunikasi, manajemen proyek, dan pengalaman kerja di 

bidang penjualan atau promosi. Pelatihan ini membantu peserta memahami bahwa CV yang 

baik bukan hanya menampilkan segala pengalaman dan keterampilan yang dimiliki, tetapi juga 

menyesuaikan informasi tersebut agar relevan dengan pekerjaan yang sedang dilamar. 

Setelah menyelesaikan materi pelatihan, peserta diberikan kesempatan untuk langsung 

mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari melalui sesi simulasi. Pada sesi ini, mereka 

diminta untuk membuat CV mereka sendiri, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 

Inggris, berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh. Selama sesi ini, fasilitator memberikan 

umpan balik secara langsung kepada setiap peserta, membantu mereka untuk memperbaiki 

kesalahan atau kekurangan yang ada pada CV mereka. 

Selain itu, sesi ini juga berfungsi sebagai wadah untuk saling berbagi pengalaman 

antara peserta. Mereka bisa mendapatkan perspektif baru dari teman-teman mereka mengenai 

bagaimana menyusun CV yang lebih baik atau cara menghadapi tantangan dalam proses 

pencarian kerja(Bayu et al., 2022). Umpan balik yang konstruktif dan diskusi antar peserta 

selama sesi simulasi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, serta 

membantu peserta merasa lebih siap dan percaya diri ketika menyusun CV mereka di masa 

depan. 

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan CV berbahasa Inggris ini berhasil 

memberikan dampak positif bagi siswa-siswi SMK PUSPONEGORO. Mereka tidak hanya 

memperoleh keterampilan teknis dalam menyusun CV yang baik dan profesional, tetapi juga 

belajar bagaimana membangun personal branding yang kuat, meningkatkan keterampilan 

bahasa Inggris, dan menyesuaikan CV mereka dengan pekerjaan yang diinginkan. Pelatihan 

ini juga berhasil menumbuhkan rasa percaya diri di kalangan peserta, yang sangat penting 

dalam dunia kerja. 

Sebagai hasil dari pelatihan ini, banyak peserta yang melaporkan bahwa mereka 

merasa lebih siap untuk memasuki dunia kerja dan lebih percaya diri dalam menghadapi proses 

rekrutmen. Selain itu, mereka juga merasa bahwa mereka memiliki alat yang tepat untuk 

menonjolkan diri mereka dalam dunia kerja yang semakin kompetitif. Banyak dari mereka yang 

kini merasa lebih mampu untuk menulis CV mereka dalam bahasa Inggris, serta lebih cermat 

dalam memilih kata-kata dan informasi yang relevan untuk pekerjaan yang diinginkan. 

 

Kesimpulan 

Pelatihan pembuatan CV berbahasa Inggris untuk siswa-siswi SMK PUSPONEGORO 

memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan mereka dalam menyusun 

CV yang efektif dan profesional, serta membangun personal branding yang kuat. Dengan 

keterampilan baru ini, peserta diharapkan dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan dunia 

kerja dan lebih percaya diri dalam menyampaikan potensi mereka kepada calon pemberi kerja. 
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Diharapkan bahwa pelatihan seperti ini dapat terus diadakan secara berkala untuk 

meningkatkan kualitas lulusan SMK PUSPONEGORO dan mempersiapkan mereka dengan 

lebih baik dalam memasuki dunia kerja yang kompetitif.  
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